PENDIDIKAN MORAL BERBASIS
PADA KARAKTERISTIK SISWA DAN BUDAYA

Oleh:
Sutoyo*)

ABSTRACT

The booming at moral issues among teenagers, especially about drug abuse, teenage
delinguncy, pornograph has aroused a hypothesis that those are due to the failure at moral
education.

The are a number at factors that influence a tenagers moral, namely his character and
cultural exposure. Therefore, one at moral education becomes a strategic means (o
introduce and educate them about moral through various sectors, both formal and non
formal education.

It is important to consider the characters and culture to implement moral education
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PENDAHULUAN akan memandang, bahwa moral
Berbicara masalah moral tidak merupakan masalah yang mutlak yang
dapat dipisahkan dengan dunia harus dikedepankan dalam kehidupan
pendidikan. Hal ini karena bermasyarakat berbangsa dan bernegara.
menghadapkan kita pada masalah yang Secara realita masalah moral merupakan
komplek, yakni hal yang klasik, masalah yang seakan akan tidak ada
mendasar dan aktual. Klasik, karena ujung pangkalnya. Artinya antara
masalah moral merupakan masalah yang permasalahan yang muncul justru lebih
muncul bersamaan dengan munculnya banyak dari pada jawabannya. Jelasnya,
peradaban manusia dan selalu menjadi bahwa masalah pendidikan moral
pusat perhatian para filosuf, pakar bukanlah suatu yang berdidri sendiri,
pendidikan , tokoh agama dan tokoh tetapi berada dalam suatu konteks.
masyarakat yang selalu berusaha untuk ‘
menempatkan nilai-nilai moral pada PEMBAHASAN
posisi yang luhur. Mendasar, karena A. Pendidikan Moral
masalah moral merupakan masalah yang Merebaknya isu-isu moral di
melekat pada diri manusia, yang kalangan remaja seperti penggunaan
menyatu pada manusia dan tidak dapat narkotika dari obat-obat terlarang
dipisahkan dalam kehidupan manusia. (narkoba), tawuran pelajar,
Aktual, karena sampai kapanpun manusia pornografi, perkosaan, merusak milik
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orang lain, perampasan, penipuan,
pengguguran kandungan,
penganiayaan, perjudian, pelacuran,
pembunuhan, dan lain-lain, sudah
menjadi masalah sosial yang sampai
saat ini belum dapat diatasi secara
tuntas. Akibat yang ditimbulkan
cukup serius dan tidak dapat lagi
dianggap sebagai suatu persoalan
sederhana, karena tindakan-tindakan
tersebut sudah menjurus kepada
tindakan kriminali. Kondisi ini sangat
memprihatinkan masyarakat
khususnya para orang tua dan para
guru (pendidik), sebab pelaku-pelaku
beserta korbannya adalah kaum
remaja, terutama para pelajar dan
mahasiswa.

Banyak orang berpandangan
bahwa kondisi demikian diduga
bermula dari apa yang dihasilkan oleh
dunia pendidikan. Pendidikanlah
yang sesungguhnya paling besar
memberikan  kontribusi terhadap
situasi ini. Mereka yang telah
melewati sistem pendidikan selama
ini, mulai dari pendidikan dalam
keluarga, lingkungan sekitar, dan
pendidikan sekolah, kurang memiliki
kemampuan mengelola konflik dan
kekacauan, sehingga anak-anak dan
remaja selalu menjadi korban konflik
dan kekacauan tersebut.

Di bidang pendidikan sekolah,
terjadinya penyimpangan-
penyimpangan moral remaja tersebut
tidak dapat hanya menjadi tanggung
Jjawab pendidikan agama, tetapi juga
merupakan tanggung jawab seluruh

pengajar/pendidik di sekolah. Guru
matematika, guru bahasa, guru
olahraga, dan guru-guru lainnya,
mestinya turut bertanggung jawab
dalam membentuk moralitas anak
didik. Jika pendidikan moral hanya
dibebankan kepada guru agama, maka
moralitas yang akan tumbuh hanya
sebatas hafalan terhadap doktrin-
doktrin agama. Pengetahuan tentang
doktrin-doktrin agama tidak
menjamin tumbuhnya moralitas yang
diandalkan.

Remaja dikatakan bermoral jika
mereka memiliki kesadaran moral
yaitu dapat menilai hal-hal yang baik
dan buruk, hal-hal yang boleh
dilakukan dan tidak boleh dilakukan
serta hal-hal yang etis dan tidak etis.
Remaja yang bermoral dengan
sendirinya akan tampak dalam
penilaian atau penalaran moralnya
serta pada perilakunya yang baik,
benar dan sesuai dengan etika .
Artinya, ada kesatuan antara
penalaran moral dengan perilaku
moralnya. Dengan kata lain,
betapapun  bermanfaatnnya suatu
perilaku moral terhadap nilai
kemanusiaan, namun jika perilaku
tersebut tidak disertai dan didasarkan
padé penalaran moral, maka perilaku
tersebut belum dapat dikatakan
sebagai perilaku moral yang
mengandung nilai moral. Dengan
demikian, suatu perilaku moral
dianggap memiliki nilai moral jika
perilaku tersebut dilakukan secara
sadar atas kemauan sendiri dan
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bersumber dari pemikiran atau
penalaran moral yang bersifat otonom
Perilaku moral akan begitu sempit
jika hanya dibatasi pada perilaku
moral yang dapat dilihat saja. Perilaku
moral meliputi hal-hal yang dapat
dilihat dalam bentuk tindakan moral
dan hal-hal yang tidak dapat dilihat.
Penalaran moral untuk membuat
suatu keputusan dalam melakukan
suatu tindakan moral adalah perilaku
moral yang tidak dapat dilihat, tetapi
dapat ditelusuri dan dapat diukur.
Menurut Paul Suparno (2002),
untuk memiliki moralitas yang baik
dan benar, seseorang tidak cukup
sekedar telah melakukan tindakan
yang dapat dinilai baik dan benar.
Seseorang dapat dikatakan sungguh-
sungguh bermoral apabila
tindakannya disertai dengan
keyakinan dan pemahaman akan
kebaikan yang tertanam dalam
tindakan tersebut. Untuk dapat
memahami dan meyakininya,
seseorang perlu mengalami proses
pengolahan atas peristiwa dan
pengalaman hidup yang berkaitan
dengan dirinya maupun dengan orang
lain. Ia berbuat baik karena tahu dan
yakin akan apa yang ia lakukan
melalui pengalaman hidupnya.
Sedangkan Lickona dalam Paul
Suparno (2002) menekankan
pentingya memperhatikan tiga unsur
dalam menanamkan nilai moral, yaitu
: pengertian atau pemahaman moral,
perasaan moral, dan tindakan moral.
Ketiga unsure ini saling berkaitan.
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Guru perlu memperhatikan ketiga
unsur ini agar nilai-nilai moral yang
ditanamkan tidak sekadar sebagai
pengetahuan saja, tetapi benar-benar
menjadi tindakan-tindakan yang
bermoral.

Pemahaman moral adalah
kesadaran moral, rasionalitas moral
atau alasan mengapa seseorang harus
melakukan hal itu, suatu pengambilan
keputusan  berdasarkan nilai-nilai
moral. Ini seringkali disebut dengan
penalaran moral atau pemikiran moral
atau pertimbangan moral, yang
merupakan segi kognitif dari nilai
moral. Segi kognitif ini perlu
diajarkan kepada para siswa. Siswa
dibantu untuk mengerti mengapa
suatu nilai perlu dilakukan.

Perasaan moral lebih pada
kesadaran akan hal-hal yang baik
dan tidak baik. Perasaan mencintai
kebaikan dan sikap empati terhadap
orang lain merupakan ekspresi dari
perasaan moral. Perasaan moral ini
sangat mempengaruhi seseorang
untuk berbuat baik. Oleh sebab itu,
perasaan moral perlu diajarkan dan
dikembangkan dengan memupuk
perkembangan hati nurani dan sikap
empati.

Tindakan moral yaitu
kemampuan untuk melakukan
keputusan dan perasaan moral ke
dalam perilaku-perilaku nyata.
Tindakan-tindakan moral ini pelru
difasilitasi agar muncul dan
berkembang dalam pergaulan sehari-
hari. Lingkungan sosial yang
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